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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk mengenalkan serta mengedukasi
masyarakat untuk memanfaat Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sebagai
salah satu upaya untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat Desa
Sumbergede melalui bidang kesehatan dan ekonomi. Dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini, digunakan metode Participatory
Action Research (PAR) yang meliputi tahapan observasi, sosialisasi, dan
juga penanaman tanaman obat secara kolaboratif bersama masyarakat.
Pengabdian ini memberikan manfaat bagi masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat, tentang cara
mengelola, menggunakan dan meningkatkan nilai ekonomis tanaman obat
sebagai bahan obat, serta mendorong pemanfaatan lahan kosong atau
pekarangan untuk menanam TOGA yang akan berkontribusi pada
peningkatan kesehatan dan ekonomi masyarakat.

Kata kunci: Ekonomi, Kesehatan, Pemberdayaan Masyarakat, Tanaman
Obat Keluarga
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Pendahuluan

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan salah satu aset berharga yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan (Hefni
et al.,, 2022). Di tengah meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan dan
pengobatan yang alami, Tanaman Obat Keluarga (TOGA) menawarkan solusi yang
efektif dan ramah lingkungan. Tanaman Obat Keluarga (TOGA) menggambarkan
tanaman berkhasiat yang dikelola oleh keluarga dan ditanam di pekarangan atau ladang.
Jenis tanaman yang ditanam dapat memenuhi kebutuhan keluarga akan obat-obatan
tradisional yang dapat dibuat sendiri (Fahri et al., 2025; Rosita et al., 2024). Biasanya,
tanaman yang dapat digunakan untuk pertolongan pertama atau obat-obatan ringan
seperti demam dan batuk adalah pilihan tanaman obat yang dipilih (Puspariki et al.,
2024). Tanaman obat di rumah sangat penting, terutama bagi keluarga yang tidak
memiliki akses mudah ke klinik, puskesmas, atau rumah sakit.

Tanaman obat menjadi pilihan yang relatif aman sebagai alternatif pengobatan,
terutama ketika masyarakat memahami manfaat, khasiat, dan jenis tanaman tertentu
(Aslamiah et al., 2017; Atmojo & Darumurti, 2021). Setiap keluarga memiliki potensi
untuk membudidayakan tanaman obat secara mandiri dan memanfaatkannya sesuai
kebutuhan, sehingga menciptakan prinsip kemandirian dalam pengobatan keluarga.
Dengan pengetahuan yang tepat, keluarga dapat mengakses sumber daya alami yang
tidak hanya mendukung kesehatan, tetapi juga mengurangi ketergantungan pada obat-
obatan kimia (Wirasisya et al., 2019). Hal ini tidak hanya meningkatkan kesadaran akan
pentingnya kesehatan alami, tetapi juga memperkuat kemampuan masyarakat untuk
mengelola kesehatan mereka sendiri dengan cara yang lebih berkelanjutan. (Ardaniah et
al., 2024; Leswara et al., 2024). Tujuan dari penggunaan tanaman obat keluarga adalah
untuk menghasilkan obat tradisional yang berkualitas tinggi, aman, berkhasiat nyata,
dan teruji secara ilmiah yang digunakan secara luas, baik untuk penggunaan pribadi
maupun dalam pelayanan kesehatan formal. TOGA dapat bermanfaat sebagai penambah
nutrisi keluarga, bumbu masakan, atau yang terkenal dengan empon-empon, dan
penambah keindahan selain sebagai obat (Safitri et al., 2024).

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) memiliki berbagai macam manfaat dalam
pencegahan penyakit (Maulana et al., 2023). Contohnya, jahe dikenal dengan sifat anti
inflamasi dan antioksidannya yang kuat, sehingga dapat membantu mencegah pilek, flu,
dan masalah pencernaan. Kunyit mengandung kurkuma, senyawa anti inflamasi yang
bisa membantu mencegah penyakit jantung, kanker, dan diabetes (Nor et al., 2023).
Temu lawak baik untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan mencegah gangguan
pencernaan. Sambiloto dikenal sebagai obat alami untuk infeksi dan memiliki sifat
antivirus dan antibakteri.

Daun sirih sering digunakan untuk menjaga kesehatan mulut dan mencegah
infeksi saluran pernapasan. Serai memiliki sifat antibakteri dan dapat membantu
mencegah infeksi serta menjaga kesehatan pencernaan (Widayani et al., 2023). Dengan
menanam dan memanfaatkan tanaman-tanaman ini, masyarakat dapat lebih mudah
mengakses pengobatan alami yang dapat membantu mencegah berbagai penyakit dan
mengurangi ketergantungan pada obat-obatan kimia, sehingga meningkatkan kesehatan
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secara keseluruhan (Atmojo & Darumurti, 2021; Ghiffari et al., 2024). Meningkatnya
popularitas tanaman sebagai salah satu bentuk pengobatan alternatif didukung oleh
semakin gencarnya promosi pengobatan herbal di masyarakat. Kini, banyak produk
herbal bermunculan dan tersedia di masyarakat (Wahyudi et al., 2022).

Selain memberikan manfaat dalam hal kesehatan, ternyata Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) juga bisa memberikan tambahan nilai ekonomi bagi masyarakat
(Aisyah, 2022). Nilai ekonomis Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sangat signifikan,
terutama dalam konteks pemberdayaan masyarakat dan pengembangan ekonomi lokal.
TOGA tidak hanya berfungsi sebagai sumber obat alami yang dapat meningkatkan
kesehatan, tetapi juga sebagai komoditas yang memiliki potensi pasar yang luas
(Nurjanah et al., 2019). Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
kesehatan holistik dan penggunaan produk herbal, permintaan terhadap TOGA semakin
meningkat.

Tanaman seperti jahe, kunyit, dan daun sirih, misalnya, dapat dipasarkan dalam
bentuk segar atau diolah menjadi produk bernilai tambah seperti jamu, teh herbal, dan
suplemen kesehatan. Selain itu, budidaya TOGA dapat dilakukan di lahan terbatas,
sehingga masyarakat dapat memanfaatkan pekarangan rumah mereka untuk menanam
tanaman obat ini. Hal ini tidak hanya mengurangi pengeluaran untuk obat-obatan, tetapi
juga menciptakan peluang usaha baru yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga
(Qamariah et al., 2019). Dengan adanya pelatihan dan dukungan, masyarakat dapat
membentuk kelompok usaha bersama yang memperkuat daya saing produk TOGA di
pasar. Dengan demikian, TOGA tidak hanya memberikan manfaat kesehatan, tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara
keseluruhan.

Gambaran tentang manfaat Tanaman Obat Keluarga (TOGA) baik dilihat dari sisi
kesehatan maupun ekonomi masyarakat sebenarnya dapat dilihat pada Desa
Sumbergede Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan hasil survei dan wawancara
terhadap beberapa masyakat dan Pemerintah Desa didapatkan bahwa Wilayah Desa
Sumbergede di Lampung Timur memiliki potensi yang baik untuk menanam Tanaman
Obat Keluarga (TOGA) karena beberapa faktor. Pertama, Desa Sumbergede memiliki
lahan yang subur dan kondisi iklim tropis yang mendukung pertumbuhan tanaman.
Kedua, banyak lahan pekarangan di rumah-rumah warga yang belum termanfaatkan
secara optimal. Ketiga, sudah adanya beberapa Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang
tumbuh dan menjadi tanaman masyarakat desa seperti jahe, kunyit, temulawak, serai
dan lainya (Sukatno, 2024). Selain itu, Desa Sumbergede juga memiliki keberlanjutan
dalam hal mata pencaharian masyarakat yang berfokus pada pertanian data dari
pemerintah desa menyebutkan bahwa 74% masyarakat Desa Sumbergede adalah Petani
(Desa, 2024).

Meskipun memiliki potensi yang begitu besar, diketahui bahwa sampai saat ini
potensi tersebut masih belum dioptimalkan secara maksimal. Banyak beberapa tanaman
seperti jahe, kunyit, serai, dan temulawak yang di temukan di desa ini hanya tertanam
begitu saja tanpa adanya perawatan dan pengelolaan yang maksimal. Menurut beberapa
warga bahwa tanama-tanaman ini hanya akan digunakan pribadi pada saat-saat tertentu,
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seperti dijadikan bumbu makanan dan campuran minuman (Suharno, 2024). Masyarakat
Desa Sumbergede meskipun sudah mengetahui manfaat dari Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) tetapi tidak mengetahui bagaimana menjadikan tanaman tersebut lebih berniali
ekonomis (Fatimah, 2024).

Dalam konteks pengabdian masyarakat, pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) sebagai upaya pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan dan
ekonomi masih menyisakan beberapa gap yang perlu diisi. Meskipun program
pengabdian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Mardiana & Subaidah, 2022)
telah berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat TOGA, hasilnya
menunjukkan bahwa tingkat adopsi dan pemanfaatan tanaman obat tersebut di kalangan
masyarakat masih rendah. Hal ini sejalan dengan temuan oleh (Fitri et al., 2023; Marina
et al.,, 2023; Susanti & Sari, 2023) yang mencatat bahwa meskipun sosialisasi
dilakukan, banyak masyarakat yang belum sepenuhnya memahami cara budidaya dan
pemanfaatan TOGA secara efektif.

Lebih lanjut, pengabdian yang dilakukan oleh (Tri Rohma et al., 2024) Seberfokus
pada pelatihan budidaya TOGA, namun belum mengeksplorasi dampak jangka panjang
dari pelatihan tersebut terhadap peningkatan kesehatan dan ekonomi masyarakat.
Penelitian ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih holistik, yang tidak hanya
mencakup pelatihan, tetapi juga pendampingan berkelanjutan untuk memastikan
keberlanjutan pemanfaatan TOGA. Selain itu, program-program pengabdian
sebelumnya cenderung terfokus pada aspek kesehatan, sementara dampak ekonomi dari
pemanfaatan TOGA belum banyak diteliti. Hal ini menciptakan gap yang signifikan, di
mana potensi TOGA sebagai sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat belum
sepenuhnya dimanfaatkan.

Dengan demikian, pengabdian ini yang mencakup sosialisasi, pelatihan,
partisipasi dan pendampingan berkelanjutan, serta evaluasi dampak ekonomi dari
pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA), sangat diperlukan. Pengabdian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam memberdayakan
masyarakat, serta mengisi kekosongan yang ada dalam pengabdian sebelumnya,
sehingga masyarakat tidak hanya mendapatkan manfaat kesehatan, tetapi juga
peningkatan ekonomi yang berkelanjutan melalui pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga
(TOGA).

Metodologi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat tentang pemanfaatan Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) yang dilaksakan di Desa Sumbergede Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. Dalam Kkegiatan pengabdian ini
menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) (Afandi Agus, 2022),
melalui tahapan observasi, sosialisasi dan partisipasi masyarakat dalam penanaman
tanaman obat bersama. Observasi bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai
preferensi masyarakat, dengan fokus khusus pada pemanfaatan tanaman obat keluarga,
serta mendokumentasikan berbagai jenis tanaman yang berkhasiat obat di Desa
Sumbergede.
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Sosialisasi bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang manfaat tanaman
obat keluarga untuk berbagai jenis penyakit serta nilai ekonomis yang bisa didapatkan.
Upaya sosialisasi ini secara khusus menyasar masyarakat Desa Sumbergede, dengan
fokus utama pada ibu-ibu PKK. Partisipasi pada pengabdian ini dilakukan dengan
melibatkan ibu-ibu PKK Desa Sumbergede Tujuan partisipasi pada pengabdian ini
supaya ibu-ibu PKK Desa Sumbergede dapat langsung mempraktekkan bagaimana cara
melakukan penanaman tanaman oba keluarga (TOGA) yang baik dan benar serta
memproduksi tanaman oba keluarga (TOGA) menjadi jamu kemasan.

Hasil dan Pembahasan

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat dan cara pemanfaatan Tanaman
Obat Keluarga (TOGA). Ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya menanam TOGA di lokasi tertentu, seperti pekarangan rumah. Ini
didukung oleh penelitian (Ali Basri et al., 2022; Harefa et al., 2020) yang menunjukkan
bahwa kegiatan sosialisasi harus dilakukan untuk mengubah kesadaran, pola pikir, dan
gaya hidup masyarakat.

Program pengabdian ini melibatkan 22 anggota masyarakat dari Dusun VI, Desa
Sumbergede, 7 perangkat desa, dan 11 tim pelaksana. Kegiatan ini berlangsung selama
40 hari dengan fokus pada peningkatan potensi tanaman obat keluarga (TOGA) yang
dibudidayakan di Desa Sumbergede. Dalam program pengabdian ini, terdapat dua
aktivitas utama yang dilakukan: sosialisasi dan penanaman tanaman obat keluarga di
lahan belakang balai desa dan bebrapa halaman rumah warga desa. Tujuan dari kegiatan
sosialisasi adalah untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat Desa Sumbergede
mengenai berbagai jenis tanaman obat, manfaatnya, dan cara penggunaannya sebagai
obat tradisional. Tahap sosialisasi ini lebih banyak difokuskan pada jenis-jenis tanaman
dan manfaatnya yang dapat dijadikan sebagai obat pendamping keluarga, terutama
tanaman yang mudah ditemukan di halaman atau kebun masyarakat Desa Sumbergede.

Kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh masyarakat Desa Sumbergede, dengan
partisipasi aktif dari ibu-ibu yang merupakan kader Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) serta beberapa perwakilan dari pemerintah desa. Berdasarkan hasil
sosialisasi mengenai Tanaman Obat Keluarga (TOGA), terungkap bahwa tingkat
pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang manfaat TOGA masih tergolong rendah.
Hanya sebagian kecil peserta yang mengetahui khasiat dan manfaat dari berbagai jenis
tanaman obat yang ada di sekitar mereka. Hal ini menunjukkan perlunya upaya lebih
lanjut untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang TOGA, termasuk cara
budidaya, pemanfaatan, dan pengolahan tanaman obat. Dengan meningkatkan
pemahaman ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memanfaatkan TOGA sebagai
alternatif pengobatan yang aman dan efektif, serta berkontribusi pada peningkatan
kesehatan dan kesejahteraan mereka.

Adapun manfaat Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang disosialisaikan kepada
masyarakat adalah tanaman Obat Keluarga (TOGA) memiliki berbagai manfaat, baik
untuk kesehatan, pendidikan, maupun ekonomi. Tanaman seperti jahe, kunyit, dan lidah
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buaya terbukti memiliki khasiat obat yang signifikan, sehingga dengan menanam
TOGA di pekarangan rumah, masyarakat dapat dengan mudah mengakses obat alami
untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan, mulai dari gangguan pencernaan hingga
peradangan. Selain itu, memiliki kebun TOGA dapat mengurangi ketergantungan pada
obat-obatan kimia yang mahal dan berisiko efek samping, serta memberdayakan
individu dalam menjaga kesehatan secara mandiri. TOGA juga berperan sebagai sarana
edukasi melalui pelatihan dan penyuluhan, yang membantu masyarakat memahami
manfaat kesehatan dari berbagai tanaman, cara penanaman, serta teknik pengolahan
yang tepat, sehingga meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan
secara alami. Tak hanya itu, TOGA dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi
masyarakat, di mana hasil panennya dapat dijual dalam bentuk segar maupun olahan,
baik kepada tetangga maupun di pasar lokal, sehingga berkontribusi pada peningkatan
ekonomi keluarga dan membuka peluang usaha baru.

Setelah melaksanakan kegiatan sosialisasi, dilanjutkan dengan praktek penanaman
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) bersama kader Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK), masyarakat dan pemerintah desa yang melibatkan beberapa tahapan
sistematis untuk memastikan keberhasilan budidaya dan pemanfaatannya. Adapun
tahapan tersebut diantaranya adalah: Tahapan penanaman Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) dimulai dengan mempersiapkan lahan yang subur, yang dapat ditingkatkan
kesuburannya menggunakan pupuk kompos dari kotoran hewan atau pupuk organik
seperti sekam padi. Selanjutnya, pemilihan jenis tanaman dan bibit berkualitas harus
disesuaikan dengan kondisi lingkungan serta tanah, karena keberhasilan penanaman
sangat dipengaruhi oleh kualitas bibit. Proses penanaman juga tidak bisa dilakukan
secara sembarangan, di mana jarak antar tanaman perlu diatur agar pertumbuhannya
optimal. Setelah tanaman mulai tumbuh, perawatan menjadi langkah penting yang
mencakup penyiraman dan pemupukan secara rutin serta perlindungan dari hama seperti
ulat dan kupu putih dengan menggunakan obat anti hama organik.

Langkah awal dalam program kerja ini adalah melakukan pembersihan lahan yang
akan digunakan untuk budidaya Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Kegiatan
pembersihan ini meliputi pemotongan rumput, pencabutan tanaman yang tidak lagi
dibutuhkan, dan meratakan tanah agar siap untuk penanaman Tanaman Obat Keluarga
(TOGA). Langkah ini penting untuk memastikan lahan yang akan digunakan bersih dan
siap mendukung pertumbuhan tanaman obat.

Setelah pembersihan lahan selesai, langkah berikutnya adalah melakukan
persiapan tanah yang meliputi penggemburan tanah dan penambahan pupuk organik
untuk meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk organik ini sangat penting untuk
memberikan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman obat agar dapat tumbuh dengan baik.
Setelah tanah siap, kegiatan dilanjutkan dengan penanaman berbagai jenis Tanaman
Obat Keluarga (TOGA) yang telah dipilih berdasarkan manfaat dan kemudahan
perawatannya, seperti jahe, kunyit, dan daun sirih. Selama proses penanaman,
masyarakat diajak untuk berpartisipasi aktif, sehingga mereka dapat belajar langsung
tentang teknik penanaman yang benar, termasuk cara menanam, jarak tanam, dan cara
merawat tanaman agar tumbuh optimal. Kegiatan ini juga dilengkapi dengan penjelasan
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mengenai manfaat masing-masing tanaman obat, sehingga masyarakat tidak hanya
belajar cara menanam, tetapi juga memahami khasiat yang dapat diperoleh dari tanaman
tersebut.

Setelah penanaman, kegiatan perawatan tanaman akan dilakukan secara berkala,
di mana masyarakat diajak untuk bersama-sama melakukan penyiraman, pemupukan,
dan pengendalian hama secara alami. Dengan melibatkan masyarakat dalam setiap
tahap, diharapkan mereka akan merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap
tanaman yang ditanam. Selain itu, kegiatan ini juga akan dilengkapi dengan sesi diskusi
dan tanya jawab, di mana masyarakat dapat berbagi pengalaman dan tantangan yang
dihadapi dalam budidaya Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Sebagai bagian dari
program ini, akan diadakan evaluasi berkala untuk memantau pertumbuhan tanaman
dan memberikan umpan balik kepada masyarakat mengenai teknik perawatan yang telah
diterapkan. Dengan cara ini, masyarakat dapat terus belajar dan meningkatkan
keterampilan mereka dalam budidaya tanaman obat.

Diharapkan, melalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam menanam TOGA, tetapi juga terinspirasi untuk
menerapkan praktik serupa di rumah mereka masing-masing. Dengan menanam TOGA
di pekarangan rumah, masyarakat dapat mengakses sumber obat alami yang lebih aman
dan terjangkau, serta berkontribusi pada peningkatan kesehatan keluarga. Selain itu,
keberhasilan program ini diharapkan dapat mendorong terbentuknya kelompok-
kelompok tani atau komunitas yang fokus pada budidaya dan pemanfaatan TOGA,
sehingga dapat memperkuat jaringan sosial dan ekonomi di tingkat desa.

Setelah selesai melakukan praktek pengelolaan lahan dan penanaman Tanaman
Obat Keluarga, pengabdian dilanjutkan dengan praktek produksi tanaman menjadi
bahan olahan seperti jamu cair, jamu racik dan minyak serai. Dalam tahap ini, peserta
diberikan pelatihan tentang teknik pengolahan yang tepat untuk memastikan kualitas
dan keamanan produk yang dihasilkan. Misalnya, untuk membuat jamu cair, peserta
diajarkan cara mengekstrak sari tanaman dengan metode yang higienis, serta cara
menyimpan dan mengemas produk agar tetap segar dan tahan lama.

Praktek produksi tanaman obat keluarga (TOGA) menjadi bahan olahan seperti
jamu cair, jamu racik, dan minyak serai merupakan langkah yang sangat baik dalam
meningkatkan nilai ekonomis tanaman obat dan memperkenalkan potensi kesehatan
alami kepada masyarakat. Berikut adalah tahapan umum dalam proses produksi masing-
masing produk tersebut:

Pertama, Jamu cair merupakan produk herbal yang populer di Indonesia, dengan
proses pembuatan yang melalui beberapa tahap. Pertama, pemilihan bahan dilakukan
dengan memilih tanaman obat berkualitas seperti jahe, kunyit, temulawak, serai, dan
lengkuas dalam kondisi segar. Setelah itu, bahan dibersihkan dari tanah dan kotoran,
lalu dipotong kecil-kecil untuk mempermudah proses ekstraksi. Selanjutnya, bahan
direbus dalam jumlah air yang sesuai hingga ekstraknya keluar, dengan durasi
perebusan yang bervariasi tergantung jenis tanaman dan resep yang digunakan. Setelah
perebusan selesai, air jamu disaring untuk memisahkan ampas dari cairannya. Jamu
yang telah disaring dan didinginkan kemudian dikemas dalam botol atau wadah yang
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sesuai, dengan memastikan kebersihan dan sanitasi selama proses pengemasan agar
kualitas tetap terjaga. Terakhir, jamu cair disimpan di tempat yang sejuk dan terhindar
dari sinar matahari langsung untuk mempertahankan kualitas dan kesegarannya.

Kedua, jamu racik merupakan jamu yang dibuat dengan meramu bahan-bahan
tanaman obat secara langsung, biasanya dalam bentuk bubuk atau serbuk yang diseduh
dengan air panas. Proses pembuatannya diawali dengan pemilihan tanaman sesuai
manfaat yang diinginkan, seperti jahe untuk meningkatkan stamina atau kunyit untuk
kesehatan pencernaan. Setelah itu, beberapa tanaman perlu dikeringkan terlebih dahulu,
baik dengan dijemur di bawah sinar matahari maupun menggunakan alat pengering
khusus. Setelah kering, bahan-bahan tersebut digiling hingga menjadi serbuk halus,
menggunakan ulekan secara manual atau mesin penggiling untuk hasil yang lebih
optimal. Selanjutnya, beberapa jenis tanaman dapat dicampurkan dengan rasio yang
tepat agar khasiatnya lebih kompleks dan efektif. Terakhir, jamu racik yang telah siap
dikemas dalam bentuk sachet atau kantong kecil yang praktis, dengan memastikan
proses pengemasan dilakukan secara higienis agar kualitas jamu tetap terjaga.

Minyak serai memiliki beragam manfaat, seperti sebagai minyak aromaterapi,
pereda nyeri otot, dan bahan kosmetik. Proses pembuatannya diawali dengan pemilihan
serai segar dan berkualitas yang kemudian dibersihkan serta dipotong-potong agar lebih
mudah diekstraksi. Selanjutnya, proses penyulingan dilakukan dengan metode distilasi
uap, di mana uap panas digunakan untuk mengangkat minyak dari serai, yang kemudian
didinginkan hingga terpisah menjadi air dan minyak. Setelah itu, minyak serai yang
dihasilkan disaring untuk memastikan kemurniannya sebelum dikemas dalam botol
kecil atau botol spray yang kedap udara agar tetap segar. Terakhir, minyak serai
disimpan di tempat yang sejuk dan terhindar dari sinar matahari langsung guna menjaga
kualitas dan aroma alaminya.

Melalui praktik ini, peserta tidak hanya memperoleh keterampilan baru dalam
pengolahan Tanaman Obat Keluarga (TOGA), tetapi juga memahami aspek pemasaran
produk olahan tersebut. Mereka diajarkan cara mempromosikan produk secara efektif,
baik melalui pasar lokal maupun platform online, sehingga dapat meningkatkan nilai
jual dan aksesibilitas produk kepada konsumen. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, tetapi juga membuka
peluang ekonomi baru bagi masyarakat melalui pemanfaatan TOGA secara optimal.

Menanam Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di lahan rumah memberikan berbagai
manfaat bagi masyarakat. Selain mengurangi pengeluaran dengan mengurangi biaya
pembelian obat-obatan ringan, masyarakat juga dapat memiliki akses langsung ke
tanaman obat alami yang bisa digunakan sebagai alternatif pengobatan untuk berbagai
penyakit ringan. Selain itu, penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) membantu
meningkatkan ketahanan pangan dan kesehatan keluarga serta kemandirian dalam hal
kesehatan. Dari sisi lingkungan, menanam tanaman obat turut menjaga kelestarian
lingkungan dengan menambah jumlah vegetasi hijau yang mampu menyerap polutan
dan meningkatkan kualitas udara.

Aktivitas berkebun ini juga memberikan efek edukatif, karena meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang tanaman obat dan cara pengolahannya. Terlebih lagi,
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berkebun memiliki efek relaksasi yang dapat meningkatkan kesejahteraan mental dan
fisik. Dengan begitu, manfaat yang dirasakan dari menanam Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) sangatlah beragam, baik dari segi kesehatan, ekonomi, lingkungan, maupun
kesejahteraan. Selain manfaat yang telah disebutkan sebelumnya, menanam Tanaman
Obat Keluarga (TOGA) juga memiliki potensi untuk memperkuat keterikatan sosial di
dalam komunitas. Masyarakat yang berbagi pengetahuan dan pengalaman tentang
tanaman obat dapat mempererat hubungan dan membangun rasa kebersamaan. Hal ini
juga membuka peluang untuk inisiatif komunitas, seperti mengadakan workshop atau
pelatihan tentang budidaya dan pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Dalam
jangka panjang, praktik menanam Tanaman Obat Keluarga (TOGA) bisa menjadi
bagian dari budaya lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi. Dengan demikian,
pengetahuan tentang manfaat dan cara pengolahan tanaman obat tetap terjaga dan
berkembang seiring berjalannya waktu.

Dengan pemanfaatan lahan sendiri masyarakat dapat merasakan kebanggaan
tersendiri karena mampu memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar untuk
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan. Secara keseluruhan, menanam Tanaman
Obat Keluarga (TOGA) di lahan rumah bukan hanya memberikan manfaat kesehatan
dan ekonomi, tetapi juga memiliki dampak positif yang luas bagi lingkungan, edukasi,
sosial, dan budaya. Ini adalah langkah kecil yang dapat memberikan perubahan besar
bagi kehidupan masyarakat. Lebih jauh lagi, menanam Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) di lahan rumah dapat menginspirasi praktik pertanian berkelanjutan.

Bagi masyarakat Desa Sumbergede, berkebun Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
juga menjadi kegiatan edukatif yang memperkenalkan masyarakat terhadap konsep
lingkungan hidup, siklus tanaman, dan pentingnya pelestarian alam sejak dini.
Masyarakat dapat belajar untuk merawat tanaman, mengenal jenis-jenis tanaman obat,
serta memahami manfaatnya bagi kesehatan. Ini bisa menjadi bekal pengetahuan yang
bermanfaat di masa depan. Selain itu, produk dari tanaman obat yang ditanam bisa
menjadi sumber pendapatan tambahan. Masyarakat dapat menjual tanaman obat segar,
produk olahan seperti minyak, atau ramuan herbal yang sudah diolah. Dengan
demikian, menanam Tanaman Obat Keluarga (TOGA) tidak hanya memberikan
manfaat secara langsung, tetapi juga membuka peluang ekonomi yang lebih luas.

Kesimpulan

Hasil dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa program tersebut
memberikan manfaat signifikan bagi masyarakat Desa Sumbergede, khususnya bagi
ibu-ibu kader PKK, serta bagi pemerintah desa. Salah satu dampak positif yang
terwujud adalah peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai cara
mengelola, menggunakan, dan meningkatkan nilai ekonomis tanaman obat keluarga
(TOGA) sebagai bahan obat.

Melalui pengabdian ini, masyarakat Desa Sumbergede diberikan pemahaman
mengenai cara memanfaatkan lahan pekarangan rumah yang belum optimal. Mereka
diajarkan untuk menanam berbagai jenis tanaman obat keluarga (TOGA) yang mudah
ditemukan di sekitar desa, seperti pohon jahe, kunyit, temulawak, serai, dan tanaman

129



obat lainnya. Dengan demikian, lahan yang sebelumnya tidak dimanfaatkan dapat
disulap menjadi sumber daya yang menguntungkan dan bernilai.

Selain itu, masyarakat juga diberi pelatihan mengenai cara mengelola hasil
tanaman obat keluarga (TOGA) menjadi produk yang lebih ekonomis, seperti jamu
kemasan yang siap diperjualbelikan. Dengan mengolah tanaman TOGA menjadi produk
bernilai jual, masyarakat tidak hanya dapat meningkatkan pendapatan mereka, tetapi
juga menciptakan peluang pasar baru yang dapat menambah sumber penghasilan
keluarga.

Secara keseluruhan, pengabdian ini berhasil memberikan kontribusi positif dalam
peningkatan kualitas hidup masyarakat Desa Sumbergede, baik dari segi pengetahuan,
keterampilan, maupun peningkatan kesejahteraan ekonomi. Program ini juga
menunjukkan potensi besar dalam pemberdayaan masyarakat desa untuk memanfaatkan
sumber daya alam secara berkelanjutan dan menghasilkan produk yang memiliki nilai
ekonomi.
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